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ABSTRAK

Problematika merupakan suatu masalah yang menghambat terjadinya suatu
tujuan yang hendak dicapai. Sebuah lembaga baik formal maupun nonformal tidak
akan lepas dari problematika yang dihadapi. Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara meupakan salah satu lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam,
di Pondok Pesantren ini lebih dominan mengajarkan Juz ‘Amma dari pada mengkaji
kitab-kitab kuning.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui problematika apa saja yang
dihadapi dalam pelaksanaan Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Dan lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara. Pengumpulan data yang digunakan antara lain metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh,
penulis lakukan dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data,
menyajikan data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan : Pelaksanan Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok
Pesantren Al-Amin Purwanegara Purwokerto Utara Banyumas dilaksanakan empat
hari dalam seminggu yaitu senin, selasa, rabu, dan kamis. Kegiatan pembelajaran
dimulai pukul 05.00 sampai 06.15 WIB. Metode yang digunakan adalah metode
talagqi dan taqrir. Problematika yang dihadapi dalam pembelajaran Tahfiz Juz
‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara Purwokerto Utara Banyumas
mulai dari problematika pada guru (ustadz/ustadzah), problematika pada peserta
didik (santri), problematika pada materi, problematika pada metode, dan
problematika pada sarana dan prasarana yang kurang memadai. Solusi dari penelitian
problematika pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma di pondok pesantren Al-Amin
Purwanegara adalah proses belajar mengajar tutor sebaya.

Kata Kunci : Problematika. Tahfiz Juz ‘Amma
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an itu wahyu atau firman Allah swt untuk menjadi petunjuk dan

pedoman bagi manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah swt.'
Al-Suyuti menulis dalam al-ltgan, bahwa jumlah ayat A/-Qur'an adalah 114 Al-
Qur'an surat. Menurut riwayat dari Ibnu Abbas r.a bahwa jumlah A/-Qur'an 6616
ayat dan jumlah hurufnya 323.671 huruf, sedangkan jumlah katanya 77.934
kata.” Tidak semua manusia sanggup menghafal dan tidak semua kitab suci dapat
dihafal kecuali kitab suci A/-Qur'an dan hamba-hamba yang terpilihlah yang
sanggup menghafalnya. A4/-Qur'an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman
umat, di samping di turunkan kepada hamba yang dipilih, A/-Qur'an diturunkan
sesuai kebutuhan umat di masa itu dan di masa yang akan datang.

K.H. Munawar Khalil menyatakan bahwa A/-Qur'an adalah firman Allah
swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang bersifat mukjizat dengan
sebuah surat dari padanya yang beribadat bagi yang membacanya. Sedangkan
menurut Drs. H. M. Khudhari Umar mengemukakan pendapatnya bahwa A/-
Qur'an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat) yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw sebagai penutup para nabi dan rasul, dengan
perantaraan Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada kita secara mutawatir, serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah,
dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat Al-Naas.’

Al-Qur'an wajib diajarkan kepada anak, karena A/-Qur'an merupakan
kitab suci, pedoman hidup dan tuntunan umat Islam. Mempelajari 4A/-Qur'an
dapat dimulai dengan hal yang terkecil yaitu mendengarkan, melihat, membaca,
menulis dan yang lebih mulia lagi adalah menghafalnya. Untuk mewujudkan

generasi Qur’ani bukanlah pekerjaan yang mudah ia harus diusahakan secara

' Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar Offset,
1999), him. 23.

*Muhammad Gufron dan Rahmawati, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2013), him. 7.

3 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, hlm. 24.



teratur dan berkelanjutan baik melalui pendidikan informal seperti dalam
keluarga, pendidikan formal, maupun melalui pendidikan non formal
(masyarakat). Generasi Qur’ani tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai
dari pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga, misalnya menanamkan
pendidikan agama yang sesuai dengan tingkat perkembangannya.*

Untuk memahami A/-Qur'an dan mempelajari ajaran Islam dengan
sempurna langkah pertama yang harus dilakukan adalah dengan memahami isi
kandungan A4/-Qur'an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.’ Bagi
umat Islam, A/-Qur'an adalah sebagai seumber dari segala sumber. Oleh
karenanya A/-Qur’an mengintroduksikan dirinya dalam hal pendidikan.

Adapun tujuan pendidikan adalah membina manusia secara pribadi dan
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan
khalifah-Nya, untuk membangun dunia ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan
Allah, atau dengan kata lain lebih singkat dan sering digunakan untuk bertakwa
kepada-Nya.’

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 13 bahwa pendidikan dilaksanakan dalam tiga jalur
yaitu : pendidikan formal, nonformal dan informal yang dapat saling melengkapi
dan memperkaya penyelenggaraan jenjang pendidikan. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang dilakukan melalui jalur pendidikan di sekolah-sekolah. Jalur ini
memiliki jenjang pendidikan yang runtut dan jelas. Pendidikan informal adalah
pendidikan yang tidak terstruktur yang berkenaan dengan pengalaman sehari-hari
yang tidak terencana dan tidak terorganisasi. Sedangkan pendidikan nonformal
lebih berpusat pada peserta didik dari pada pendidikan formal.’

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang
memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambabh,

dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan

* Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), hlm. 353.

> Said Agil Husin Al-Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, hlm. 3.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 173.

7 Sumiarti, /Imu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2016), him. 4.



sepanjang hayat.® Menurut teori Paulston dalam buku Pengantar Pendidikan
karya Rulam Ahmadi mengemukakan bahwa pendidikan nonformal adalah
aktivitas-aktivitas pendidikan dan pelatihan di luar sekolah yang terstruktur dan
sistematis dalam durasi yang relatif pendek yang disponsori oleh para agen untuk
terjadinya perubahan perilaku yang konkret dalam penduduk sasaran tertentu.’

Untuk mewujudkan generasi yang cinta terhadap A/-Qur'an dan mampu
mengamalkannya maka diperlukan suatu upaya yaitu dengan cara menghafal
minimal menghafal Juz ‘Amma. Dalam hal ini pembelajaran menghafal Juz
‘Amma menjadi dasar untuk mengukur tingkat kemampuan anak dalam
menghafal ayat A/-Qur'an. Sungguh miris apabila anak sudah baligh tetapi belum
fasih dalam melafadzkan apalagi menghafal Juz ‘Amma, padahal bacaan dalam
Al-Qur'an dilafadzkan setiap hari yakni ketika melaksanakan shalat.

Pada kitab al-Burhan fi ‘Ulum Al-Qur'an Imam Badrudin Muhammad bin
Abdullah al-Zarkashi dalam buku Pembelajaran Perspektif Islam karya
Jamaludin dkk, menyatakan bahwa menghafal A/-Qur'an adalah fardhu kifayah.
Dengan demikian jelaslah bahwa menghafal A/-Qur'an hukumnya adalah fardhu
kifayah, fardhu kifayah sebagaiamana yang dimaksud ulama yaitu apabila suatu
pekerjaan di suatu wilayah tidak ada yang mengerjakan maka semua orang yang
ada di wilayah tersebut kena (berdosa) semua. Karena tidak melaksanakan
perbuatan tersebut. Sedangkan menghafal sebagian surat A/-Qur'an seperti al-
Fatihah atau selainnya adalah fardhu ‘ain. Hal ini mengingat bahwa tidaklah
shalat seseorang tanpa membaca al-Fatihah.'’

Oleh sebab itu di zaman sekarang mulai banyak orang mendirikan
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dengan sistem asrama, kyai sebagai
sentral figurnya dan masjid sebagai titik pusat yang menjiwainya. Sebagai

lembaga yang mengintegrasikan seluruh pusat pendidikan, pendidikan pesantren

¥ UU Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan Nonformal Pasal 26 Tahun 2013, (Bandung:
Fokus Media, 2013), hlm. 14.

’ Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: AR-RUZZ Media, 2017), hlm. 84.

" Ali Muhsin dan Zainul Arifin, Pengaruh Hafalan Juz ‘Amma di Madrasah Diniyah
Tafagquh Fiddin Darul Ulum Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an dan Hadis di MTs Rejoso
Peterongan 1, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 1, No.4, Webite :journal.unipdu.ac.id/index.php/jpi/index.
Diakses pada tanggal 7 November 2018 07.30.



bersifat total, mencakup seluruh bidang kecakapan anak didik baik spiritual,
intelektual maupun moral emosional. Untuk itu lingkungan pesantren secara
keseluruhannya adalah lingkungan yang dirancang untuk kepentingan pendidikan
dan pembelajaran.

Menurut teori Gagne dalam buku Pembelajaran Perspektif Islam karya
Jamaludin dkk, mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah seperangkat
peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan dan
mendukung belajar siswa. Sedangkan menurut teori Raka Joni dalam buku
Pembelajaran Perspektif Islam karya Jamaludin dkk, menyebutkan bahwa
pembelajaran adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya belajar."'

Pembelajaran berarti kegiatan belajar mengajar yang interaktif yang
terjadi antara santri sebagai peserta didik (muta'alim) dan kyai atau ustadz di
pesantren sebagai pendidik (learner mu'tallim) yang diatur berdasar kurikulum
yang telah disusun dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian
yang dimaksud dengan metode pembelajaran adalah cara-cara yang mesti
ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar antara santri dan kyai untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.'

Konsep pembelajaran adalah suatu proses lingkungan seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.
Oleh karena itu, manakala ditemukan konsepsi teaching (mengajar) dan
instruction (pembelajaran) secara konsep memiliki perbedaan, tetapi dalam
penulisan ini dipandang sama. Baik pengajaran maupun pembelajaran merupakan
kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh guru agar siswa atau peserta didik

belajar."?

""" Jamaludin, Acep Komarudin, dkk, Pembelajaran Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya
Offset, 2015), him. 103.

' Tim Penyusun, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Direktorat Pendidikan
Keagamaan dan Pondok Pesantren, Proyek Peningkatan Pendidikan Luar Sekolah pada Pondok
Pesantren, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), hlm. 73.

" Didi Supriadie & Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2012), him. 9.



Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar
akan tampak dalam interaksi antara keduanya. Dalam interaksi ini, terjadi proses
saling mempengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri pelajar dalam
bentuk tercapainya hasil belajar. Sekurang—kurangnya ada tiga hal dalam
interaksi pengajar-pelajar ini, yaitu proses belajar, metode mengajar dan pola-
pola interaksi. Metode mengajar yang dipergunakan guru merupakan unsur yang
penting bagi perwujudan perilaku pelajar. Oleh karena itu hendaknya guru
mampu memilih dan mempergunakan metode mengajar secara tepat dengan
variasi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan situasi."®

Dalam menentukan metode pembelajaran, guru harus melihat situasi dan
lingkungan yang tepat. Salah satunya yaitu dengan pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai satu pendekatan
mengajarkan murid bekerjasama satu sama lain dalam kelompok belajar yang
kecil untuk menyelesaikan tugas individu atau kelompok yang diberikan oleh
guru. Teknik pembelajaran kooperatif sangat sesuai di dalam sebuah kelas yang
berisi siswa-siswa yang mempunyai berbagai tingkat kecerdasan. Pembelajaran
kooperatif memerlukan berbagai kemahiran sosial dalam penggunaan dan arahan
yang penting untuk mengerjakan tugas secara kelompok.

Sedangkan menurut Effandi Zakaria dalam buku Pembelajaran Kooperatif
karya Isjoni bahwa Pembelajaran Kooperatif dirancang bagi tujuan melibatkan
pelajar secara aktif dalam proses pembelajaran menerusi perbincangan dengan
rekan-rekan dalam kelompok kecil. Ia memerlukan siswa bertukar pendapat,
memberi tanya jawab serta mewujudkan dan membina proses penyelesaian
kepada suatu masalah."’

Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara yang terletak di Dusun
Karanganjing RT 02 RW 01 Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten
Banyumas tepatnya di belakang Masjid Darussalam yang berdiri pada tahun 2014

yang merupakan salah satu cabang dari Pondok Pesantren Al-Amin yang ada di

' Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 79-80.
'3 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 21.



Pabuaran. Di Pondok Pesantren Al-Amin Pabuaran lebih mengutamakan kajian
Tafsir Ibriz dan sedangkan di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara lebih
mengutamakan kajian Tahfiz Juz ‘Amma nya. Di Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara ini penulis melihat hal yang menarik, berdasarkan hasil observasi
pendahuluan diketahui bahwa pada awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara ini sangat minim sekali dalam masalah tenaga kependidikan. Dengan
jumlah santri 150 dengan ustadz 1, ustadzah 1 dan 2 ruang kelas atau mushola.
Sehingga membutuhkan cukup ruang kelas yang banyak dan memadai. Itu menjadi
salah satu hambatan dalam pembelajaran di Pondok Pesantren ini. Sebab target yang
harus dicapai oleh masing-masing santri harus hafal Juz ‘Amma dengan fasih dan
benar. Oleh karena itu santri-santri berpikir untuk menerapkan metode tutor sebaya
dalam proses pelaksanaan Tahfiz Juz ‘Amma.

Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Susi Rusdiyanti bahwa
dengan menggunakan metode tutor sebaya bisa menjadikan solusi untuk
menangani problem pembelajaran ini. Sebab dalam santri-santri yang dianggap
sudah mampu dan fasih dalam bacaan A/-Qur'an diminta untuk membantu
temannya dalam menghafal Juz ‘Amma, jadi santri tidak akan terpaku dengan
guru terus menerus. Disamping itu juga dalam pemilihan tentor harus yang
benar-benar sudah hafal Juz ‘Amma, Makharijul hurufnya bagus, sebelumnya
pernah tinggal di pesantren dan fasih dalam membaca AI-Qur'an.'®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk mengetahui lebih dalam tentang permasalahan dan kendala yang terjadi di
Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara dengan judul “Problematika Tahfiz Juz

‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara”

B. Fokus Kajian
Fokus kajian berikut ini di buat setelah penulis melakukan observasi
pendahuluan dan juga mengamati secara sepintas beberapa kegiatan pelaksanaan

Tahfiz Juz ‘Amma.

' Wawancara dengan Susi Rusdiyanti, Wawancara dilakukan di Mushola Pondok Pesantren
Al-Amin Purwanegara pada 8 November 2018.



Setelah penulis melakukan observasi pendahuluan di Pondok Pesantren

Al-Amin Purwanegara, penulis menemukan masalah dalam pelaksanaan

pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma, yaitu Problematika Tahfiz Juz ‘Amma.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya,

rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Tahfiz Juz’Amma di Pondok Pesantren Al-Amin

Purwanegara?

2. Problematika apa saja yang di hadapi Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren

Al-Amin Purwanegara?

3. Bagaimana solusi dari problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren

Al-Amin Purwanegara?

D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pelaksanaan Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren
Al-Amin Purwanegara.

Untuk mengetahui Problematika yang di hadapi Tahfiz Juz ‘Amma di
Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara.

Untuk mengetahui solusi dari problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok

Pesantren Al-Amin Purwanegara.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini baik secara teoritik maupun praktis, yaitu :

a.

Secara Teoritik
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kegiatan penelitian selanjutnya
yang berkenaan dengan Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren.
Secara Praktis
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang

berkaitan dengan Tahfiz Juz ‘Amma.



2) Bagi Pesantren
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai dokumentasi historis dan
bahan pertimbangan untuk langkah-langkah berikutnya guna
meningkatkan proses belajar menghafal Juz ‘Amma.

3) BagiOrang Tua
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mendidik dan mengajarkan
anak untuk belajar A/-Qur'an dan menghafalkannya.

4) Bagi Peserta Didik
Penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam proses belajar
menghafal Al-Qur'an terutama dalam mengatasi masalah ketika
menghafal Al-Qur'an.

5) Bagi Pendidik atau Calon Pendidik
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang cara mengajarkan

anak didiknya dalam belajar menghafal A/-Qur'an.

E. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian terdahulu tentang problematika pembelajaran,
yakni :

Pertama, Solihul Khasan'’ dengan judul “Problematika Pembelajaran Al-
Qur'an di TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an) Darussalam Wonoharjo
Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen”. Penelitian ini menjelaskan tentang
problematika yang di hadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 4/-Qur'an. Skripsi
tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan apa yang penulis teliti.
Adapun persamaannya ialah sama-sama melakukan penelitian tentang
problematika pembelajaran di lembaga pendidikan non formal. Sedangkan
perbedaannya adalah saudara Solihul Khasan meneliti tentang pembelajaran pada

Al-Qur'an, sedangkan penulis meneliti tentang pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma.

'7 Solihul Khasan, Problematika Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ (Taman Pendidikan Al-
Qur’an) Darussalam Wonoharjo Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen, Skripsi, (Purwokerto:
IAIN Purwokerto, 2017).



Kedua, Neli Kurniawati'® dengan judul “Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Kedawung 05 Kroya”. Penelitian ini
menjelaskan tentang masalah-masalah apa saja yang di hadapi seperti sarana dan
prasarana, motivasi orang tua dan rendahnya kemampuan siswa dalam membaca
dan menulis arab. Skripsi tersebut mempunyai persamaan dan perbedaan dengan
apa yang penulis teliti, adapun persamaannya ialah sama-sama melakukan
penelitian tentang problematika pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah
saudara Neli Kurniawati meneliti tentang pembelajaran pada Pendidikan Agama
Islam yang lokasi penelitiannya di pendidikan formal, sedangkan penulis meneliti
tentang pembelajaran pada Tahfiz Juz ‘Amma yang lokasi penelitiannya
bertempat di lembaga pendidikan nonformal yakni Pondok Pesantren.

Ketiga, dalam skripsinya Resty Ardiani'’ yang berjudul “Metode
Menghatal Juz ‘Amma di Taman Kanak-Kanak (TK) Putra Harapan Purwokerto
Barat”. Dalam skripsinya tersebut menggambarkan tentang metode menghafal
Juz 30 dari A/-Qur'an yang diterapkan di Pendidikan Formal atau Taman Kanak-
Kanak (TK) dengan metode membaca secara berulang-ulang. Persamaan antara
penulis dengan Resty Ardiani yakni sama-sama penelitian kualitatif yang
membahas tentang Tahfiz Juz ‘Amma akan tetapi penelitian ini lebih fokus
terhadap metode yang digunakan ketika menghafal, sedangkan penelitian yang
penulis lakukan lebih fokus terhadap pembelajarannya. Lokasinya juga berbeda
Resty Ardani di TK Putra Harapan Purwokerto Barat, sedangkan penulis di

pendidikan nonformal yakni Pondok Pesantren.

F. Sistematika Pembahasan
Sistem pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk mempermudah

dalam memahami uraian per bab dari penelitian ini, yakni sebagai berikut :

'"® Neli Kurniawati, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Kedawung 05 Kroya. Skripsi, (Purwokerto: ITAIN Purwokerto, 2008).

' Resty Ardiani, Metode Menghafal Juz ‘Amma di Taman Kanak-Kanak (TK) Putra Harapan
Purwokerto Barat, Skripsi, (Purwokerto: IAIN Purwokerto. 2015).
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Bab  Pertama, berupa pendahuluan. Dalam bab ini penulis
mengemukakan latar belakang masalah penelitian, fokus kajian, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, penjelasan tentang landasan teori yang beris tentang
problematika pembelajaran (pengertian problematika, jenis problematika, dan
problematika pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma)

Bab Ketiga, berisi tentang metode penelitian yakni jenis penelitian,
setting penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.

Bab Keempat, pembahasan penelitian yang berisi penyajian data
(Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara, Visi dan Misi
Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara, Struktur Kepengurusan Pondok
Pesantren Al-Amin Purwanegara, Jumlah Santriwan Santriwati Pondok Pesantren
Al-Amin Purwanegara, Pelaksanaan Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-
Amin Purwanegara, Problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-
Amin Purwanegara), Analisis Data (Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Tahfiz
Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-AminPurwanegara, Analisis Problematika
Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara, Usaha Mengatasi
Problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara).

Bab Kelima, adalah penutup. Bab penutup ini berisi kesimpulan dari

keseluruhan pembahasan penelitian, dan saran-saran.



BABYV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Problematika Pembelajaran Tahfiz Juz

‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara Kabupaten Banyumas maka

dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang

peneliti buat. Adapun kesimpulan tersebut adalah:

1.

Pelaksanaan pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma dilakukan setiap minggunya
hanya empat hari, yaitu dimulai hari senin, selasa, rabu, dan kamis. Dengan
jumlah 150 santri, ustadz 1, ustadzah 1 dan 2 ruang kelas/mushola. Adapun
materi yang diajarkan tidak hanya Juz ‘Amma saja melainkan ada tambahan
materi lain, seperti shorof dan safinah. Dengan menggunakan metode talagqi
dan tagrir. Tiap minggunya rutin melaksanakan evaluasi untuk yang sudah
Tahfiz Juz ‘Amma, yaitu sima’an Juz ‘Amma dan evaluasi tahunan yaitu
khataman Tahfiz Juz ‘Amma.

Problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara
diantaranya adalah: Problematika pada guru (ustadz/ustadzah), Problematika
pada peserta didik (santri), Problematika pada materi, Problematika pada
metode, dan Problematika pada sarana prasarana.

Solusi dari problematika Tahfiz Juz ‘Amma di Pondok Pesantren Al-Amin
Purwanegara yaitu dengan mengadakannya proses belajar mengajar tutor
sebaya, yang melibatkan semua santri-santri untuk menghafalkan Juz ‘Amma.
Peran tutor sebaya dapat menumbuh dan membangkitkan hasil belajar santri

dalam menghafal Juz ‘Amma.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Problematika Tahfiz Juz ‘Amma di

Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara, maka peneliti memberi masukan

dengan tidak mengurangi rasa hormat kepada pembina Pondok Pesantren Al-
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Amin Purwanegara dan diharapkan masukan ini bisa dijadikan bahan refleksi diri
untuk menjadikan Pondok Pesantren Al-Amin Purwanegara lebih baik pada
umumnya dan khususnya pada pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma.

1. Para pengelola pondok diharapkan untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan suasana di lingkungan pondok yang dapat meningkatkan
motivasi para santri.

2. Untuk para santri, giatlah dalam belajar, bersungguh-sungguh, tekun dan
selalu ingat pesan-pesan orang tua.

3. Fasilitasi sarana dan prasarana yang cukup memadai, karena semangat belajar
santri akan timbul jika salah satu sarana prasarana belajarnya terpenuhi, dan

4. Ustadz dapat menggunakan metode dan strategi sesuai dengan karakteristik
santri.

Kepada para pembaca, penulis mengharapkan dan menyarankan agar
penelitian dalam pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma harus terus dikaji karena

mampu menghafal Juz ‘Amma sudah banyak sekali manfaat yang diperoleh.
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